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Abstract This research aims to find out how much influence financial literacy and lifestyle have on the financial 
management of Economic Education Study Program students at HKBP Nommensen Pematangsiantar 
University.This research is of quantitative type. The sampling technique used simple random sampling with 75 
respondents. Collection technique using a questionnaire. Instrument testing uses normality tests and reliability 
tests. The data analysis technique uses classical assumption tests, namely normality test, multicollinearity test, 
heteroscedasticity test, autocorrelation test, and hypothesis testing, namely multiple linear regression analysis, 
t-test, f-test, and coefficient of determination.Data from research results and partial test data management (t-
test) show that the variable The variable Management of simultaneous test data (f-test) shows that F count is 
17.772 > F table is 3.12, so it can be concluded that financial literacy and lifestyle have a positive and 
significant effect on student financial management. 

Keywords: Financial Literacy, Lifestyle, Student Financial Management  

Abstrak.Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan mengenai pengaruh Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan 
mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar.Penelitian in berjenis 
kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling sebanyak 75 responden. Teknik 
pengumpulan dengan menggunakan angket. Uji instrumen menggunakan uji normalitas dan uji reliabilitas. 
Teknik analisis data menggunakan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
heteroskedastisitas, uji autokorelasi, dan uji hipotesis yaitu analisis regresi linear berganda, uji-t, uji-f, dan 
koefisien determinasi.Data hasil penelitian dan pengelolaan data uji parsial (uji-t) diketahui bahwa Variabel X₁ 
didapat  ݐ௛௧௜௨௡௚ 3,472 > nilai ݐ௧௔௕௘௟ 1,993 dan signifikansi 0,001 < 0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa. Variabel X₂ 
didapat 3,935 > nilai ݐ௧௔௕௘௟ 1,993 dan signifikansi 0,000 < 0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya hidup 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa. Pengelolaan data uji simultan 
(uji-f) diketahui bahwa ܨ௛௜௧௨௡  sebesar 17,772 > ܨ௧௔௕௘௟ sebesar 3,12 sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi 
keuangan dan gaya hidup berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa. 
Kata Kunci : Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 

LATAR BELAKANG 
Pada era modern saat ini, sistem keuangan yang terjadi semakin maju dan mampu berkolaborasi 

dengan teknologi yang menjadikan semakin mudah dan efisien. Mulai dari sistem pembayaran yang 
menggunakan m-baking, QRIS, menabung, dan kegiatan keuangan lainnya yang tidak perlu 
mengantri dan dapat dakses dari gadget saja. Oleh karena sistem keuangan semakin mudah dan dapat 
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dijangkau oleh kalangan muda khususnya mahasiswa. Kemudahan inilah yang mengharuskan 
mahasiswa untuk lebih memahami mengenai kecerdasan keuangan (financial). 

Gaya hidup menggambarkan “keseluruhan diri seseorang” yang berinteraksi dengan 
lingkungannya. Gaya hidup menurut Wikipedia yaitu pola hidup seseorang yang dinyatakan dalam 
kegiatan, minat, dan pendapatannya dalam membelanjakan uangnya dan mengalokasikan waktu yang 
dimilikinya. Gaya hidup dibentuk melalui interaksi sosial.  

Mahasiswa seringkali mengikuti gaya hidup berlebih, namun tidak sesuai dengan pendapatan 
atau uang yang dimiliki. Dengan memaksakan hal tersebut, kemungkinan yang akan terjadi adalah  
timbulnya hutang agar keinginannya bisa terpuaskan. Hal ini menjadi salah satu masalah generasi 
muda khususnya mahasiswa dalam mengelola keuangan yang kurang mampu mengontrol diri untuk 
memenuhi keinginannya. Masih banyak mahasiswa yang membeli sesuatu barang atau produk karena 
trend agar diakui oleh lingkungan sosialnya.  

Pengelolaan keuangan juga merupakan cara mengendalikan diri dalam memanfaatkan dan 
menggunakan pendapatan setiap bulan atau setiap kali diterima, dengan selalu menyisihkan terlebih 
dahulu bagi kebutuhan dan keinginan masa depan, sebelum memenuhi kebutuhan dan memuaskan 
keinginan hari ini.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh penulis di Universitas HKBP Nommensen 
Pematangsiantar pada mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi angkatan 2020, 2021, 2022, dan 2023 
yaitu terdapat mahasiswa yang tidak memahami mengenai literasi keuangan karena ketidakinginan 
untuk mencari tahu dan tidak mengerti manfaat dari literasi keuangan itu sendiri.  

Di perkuliahan, mata kuliah untuk literasi keuangan memang tidak ada, namun internet ataupun 
di media sosial menyediakan konten-konten yang mengajarkan untuk paham literasi keuangan dan 
cara pengaplikasiannya. Namun, mahasiswa masih kurang ada kesadaran untuk memiliki pemahaman 
akan pentingnya dari literasi keuangan itu sendiri. 

Kurangnya pemahaman literasi keuangan, mahasiswa juga kurang memahami pentingnya dana 
darurat. Dana darurat digunakan ketika mahasiswa terjadi sakit, kecelakaan, ataupun keadaan 
mendesak lainnya. Ini terjadi karena tidak ada perencanaan keuangan yang tepat, uang saku yang 
dipakai keluar begitu saja tanpa ada perhitungan untuk disisihkan sebagai dana darurat.  

Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar tidak 
banyak menghabiskan waktunya untuk bermain bersama teman, berbelanja pakaian, pergi ke kafe 
mahal, dan lainnya. Mahasiswa melakukan hanya untuk mengisi waktu luang dan memperbanyak 
relasi. Namun lain hal, terdapat mahasiswa yang membeli produk berdasarkan keinginan 
dibandingkan kebutuhan perkuliahan. Hal ini dikarenakan bahwa mahasiswa kurang memahami 
prioritasnya sebagai mahasiswa, dan kurang memahami pentingnya literasi keuangan. 

Dalam pengelolaan keuangan, mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas HKBP 
Nommensen Pematangsiantar merasa dirinya sudah mampu mengontrol keuangan dengan alasan 
tidak meminta kepada orang tua untuk membeli berdasarkan keinginan ataupun kebutuhannya 
sendiri. Namun, di lain sisi mahasiswa tidak melakukan pencatatan dari uang masuk sampai uang 
keluar, tidak menyisihkan untuk dana darurat, dan masih membeli produk berdasarkan keinginan 
bukan kebutuhan perkuliahan. 

Oleh karena itu, mahasiswa yang dikirimkan uang saku oleh orangtuanya baik itu per hari, 
minggu ataupun bulanan tidak merasa cukup, dan disaat uang yang diterima sudah habis atau menipis, 
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mahasiswa baru sadar untuk menahan setiap keinginan dan menunggu sampai waktu uang saku 
dikirim kembali ataupun meminjam kepada teman yang bersedia meminjamkan uangnya. 

Jadi dapat diketahui bahwa pemahaman literasi keuangan dapat berdampak pada gaya hidup 
dalam menggunakan uangnya dan juga berpengaruh kepada pengelolaan keuangan mahasiswa Prodi 
Pendidikan Ekonomi Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar. 
KAJIAN TEORITIS 

Dengan kemampuan memahami literasi keuangan dengan baik maka seseorang akan mampu 
melihat uang dengan sudut pandang yang berbeda dan dapat menahan atas kondisi keuangannya. 
Dengan begitu, orang tersebut akan mengerti apa yang akan dilakukan dengan uang yang sedang 
dimiliki dan paham akan pengelolaannya.  

Eveline Wuttke dan Jurgen Seifried (2016:2) berpendapat bahwa literasi keuangan adalah 
“knowledge and understanding of financial concepts and risks, and the skills, motivation and 
confidence to apply such knowledge and understanding to make effective decisions across a range of 
financial contexts, to improve the financial well-being of individuals”. Dalam bahasa Indonesia dapat 
diartikan yaitu literasi keuangan adalah pengetahuan dan pemahaman mengenai konsep dan resiko 
keuangan, kemampuan, motivasi dan kepercayaan diri untuk menerapkan pengetahuan dan 
pemahaman dalam membuat keputusan yang efektif dalam berbagai konteks keuangan, serta 
meningkatkan kesejahteraan keuangan individu. 

 Laily (2013:3) menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan kemampuan yang harus 
dimiliki oleh setiap individu guna menghindari masalah dalam keuangan karena setiap orang sering 
dihadapkan pada situasi dimana ia harus mengorbankan satu kepentingan demi kepentingan lainnya. 

Berdasarkan beberapa pengertian mengenai literasi keuangan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
literasi keuangan suatu pengetahuan dan kemampuan dalam mengelola serta mengatur keuangan agar 
mencapai tujuan keuangan yang diinginkan. Memahami literasi keuangan dengan baik dapat 
terhindar dari masalah-masalah keuangan yang kemungkinan akan terjadi. 

Anggraini dan Cholid (2022:179) menyebutkan literasi keuangan terbagi dalam empat aspek 
yaitu, a. Pengetahuan umum tentang keuangan, Pengetahuan mengenai keuangan mencakup 
pengetahuan dasar keuangan pribadi, yakni bagaimana mengatur pendapatan dan pengeluaran, serta 
memahami konsep dasar keuangan. B. Tabungan dan pinjaman, Tabungan adalah pengumpulan dana 
berlebih yang diperoleh dengan sengaja dalam menggunakan uang lebih sedikit dari pendapatan. C. 
Asuransi, Asuransi merupakan salah satu bentuk pengendalian resiko dengan cara mengalihkan atau 
transfer risiko dari satu pihak ke pihak lain (dalam hal ini adalah perusahaan asuransi). D. Investasi, 
Investasi merupakan suatu bentuk pengalokasian pendapatan yang dilakukan untuk memperoleh 
manfaat keuntungan (return) di kemudian hari yang dapat melebihi modal investasi yang dikeluarkan 
saat ini. 

Gaya hidup menggambarkan keseluruhan diri seseorang yang berinteraksi dengan 
lingkungannya. Gaya hidup adalah bagian dari kebutuhan sekunder manusia yang bisa berubah 
bergantung dengan zaman atau keinginan seseorang untuk mengubah gaya hidupnya. Gaya hidup 
bisa dilihat dari cara berpakaian, kebiasaan, dan lain-lain.  

Sumarwan (2020:45) mendefinisikan gaya hidup adalah gambaran dari perilaku seseorang, 
yaitu bagaimana ia hidup, menggunakan uangnya, dan memanfaatkan waktu yang dimilikinya.  
Fatmawati (2020:29) mendeskripsikan gaya hidup yaitu “lifestyle is a person’s way of life to spend 
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time (activites) that they consider important in their environment, and what they think about 
themselves and their surrounding environment”, yang diartikan dalam bahasa Indonesia yaitu gaya 
hidup adalah cara seseorang untuk menghabiskan waktu yang mereka anggap. 

Dari pendapat yang dikemukakan oleh para ahli maka dapat ditarik kesimpulan bahwa gaya 
hidup adalah sebuah perilaku atau tindakan seseorang dalam mengekspresikan dirinya baik melalui 
aktivitas atau kegiatan, kesukaan atau minat,  serta pendapatannya dalam menggunakan uang dan 
mengalokasikan waktunya. Gaya hidup dapat berubah karena menyesuaikan dengan perubahan 
hidupnya. Oleh karena itu, gaya hidup mempunyai pengaruh terhadap perilaku keuangan, karena 
dapat mengontrol gaya hidup serta mengatur keuangan yang mereka punya, salah satunya bisa dilihat 
dari segi berpenampilan dan apa yang disukai.  

Sehubung dengan itu Puranda dan Madiawati (2017:28) menyatakan terdapat tiga indikator gaya 
hidup, yaitu ;1. Aktivitas dengan pengukuran melalui indikator hobi, hiburan dan belanja. 2. Minat 
dengan pengukuran melalui indikator fashion, makanan, dan meida. 3.Opini dengan pengukuran 
melalui indikator diri sendiri, produk, dna budaya. 

Pengelolaan keuangan merupakan kemampuan seseorang untuk mengatur, mengelola, 
merencanakan dan menyimpan uangnya sehari-hari.  Pengelolaan keuangan berhubungan dengan 
tanggung jawab keuangan seseorang mengenai pengelolaan keuangan mereka.  

Yushita (2017:20) berpendapat bahwa dengan pengelolaan keuangan yang baik, maka tidak 
akan terjebak pada perilaku keinginan yang tidak terbatas. Selain itu, menurut Putri dan Lestari 
(2019:36) pengelolaan keuangan adalah bagian dari kegiatan pengeloaan keuangan pribadi, yaitu 
suatu proses dimana seseorang memnuhi kebutuhan hidupnya melalui kegiatan pengelolaan sumber 
daya keuangan secara rapi dan sistematis.  

Dari berbagai pendapat ahli di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa pengelolaan keuangan 
merupakan suatu kemampuan dan pengetahuan yang dibutuhkan oleh setiap individu mengenai 
keuangan yang mencakup mengatur, mengelola, merencakan dan menyimpan keuangannya sehari-
hari. Dengan melakukan pengelolaan keuangan yang baik dan bijak seseorang akan mampu terhindar 
dari resiko-resiko yang kemungkinan terjadi di kemudian hari.  

Indikator pengelolaan keuangan yaitu  penggunaan dana, penentuan sumber dana, manajemen 
risiko, perencanaan masa depan, kontrol  diri, membelanjakan uang sesuai kebutuhan, membayar 
kewajiban bulanan tepat waktu, merencanakan keuangan demi keperluan masa depan, menyisihkan 
uang untuk dana darurat, prestasi akademik, gaya hidup, dan tingkat pendapatan orang tua. 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugyiono 
(2019:16) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitaif atau statistik, dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu metode penelitian yang menggambarkan keadaan yang 
terjadi secara akurat terkait fakta-fakta, sifat-sifat, dan hubungan antar keadaan yang diteliti. Dengan 
demikian, data yang bersifat kuantitatif tersebut dideskripsikan dengan kata-kata untuk memperoleh 
hasil penelitian yang akurat dan dapat dipercaya.  
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Berdasarkan judul penelitian yang dilakukn oleh peneliti maka lokasi penelitian ini berada di 
Universitas HKBP Nommensen Pematang Siantar tepatnya berada di Jl. Sangnawaluh No.4, Siopat 
Suhu, Kec. Siantar Timur., Kota Pematang Siantar, Sumatera Utara, 21136.  

Adapun alasan penelitian memilih lokasi tersebut adalah karena ada masalah yang ditemukan 
dimana mahasiswa masih kurang membatasi gaya hidup yang berlebihan dan kurang memahami 
pengetahuan literasi keuangan yang menyebabkan kurang mampu melakukan pengelolaan keuangan 
dengan baik. Adapun waktu penelitian yang akan dilakukan pada bulan Maret s/d April 2024. 

Menurut Sugiyono (2019:126) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  Berdasarkan pendapat tersebut, dalam penelitian 
ini populasi yang dimaksud adalah mahasiswa Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar.  

Tabel 3.1 Total Mahasiswa Pendidikan Ekonomi UHKBNP 
Tahun Jumlah Mahasiswa 
2020 68 
2021 81 
2022 77 
2023 74 
Total  300 

        (Sumber : Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar Tahun 2024) 
Sugiyono (2019:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Penelitian ini menggunakan teknik sampel yaitu simple random sampling adalah 
teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi tersebut.  

Dalam penelitian ini sampel diambil dari seluruh karyawan untuk diteliti berdasarkan tingkatan 
angkatan.  

Tahun Jumlah Mahasiswa 
2020 17 
2021 20 
2022 19 
2023 19 
Total  75 

Dengan kategori responden menjadi beberapa subgrup untuk mendapatkan penjelasan deksriptif 
mengenai literasi keuangan, gaya hidup, dan pengelolaan keuangan setiap subgrup.  

Menurut Sugiyono (2019:56) instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen 
penelitian yaitu angket.  

Instrumen penelitian ini disusun sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan dapat disajikan 
dengan pengembangan kisi-kisi instrumen dan dengan pedoman pensokran menggunakan skala likert. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Prodi 

Pendidikan Ekonomi UHKBPNP 
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Berdasarkan hasil uji hipotesis pada variabel literasi keuangan terhadap pengelolaan 
keuangan mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas HKBP Nommensen 
Pematangsiantar bahwa terdapat pengaruh antara variabel literasi keuangan terhadap 
pengelolaan keuangan mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi. Hal ini dibuktikan pada hasil 
pengujian hipotesis  literasi keuangan (X₁) dimana  nilai   ݐ௛௧௜௨௡௚ 3,472 > nilai ݐ௧௔௕௘௟ 1,993 , 

maka dapat disimpulkan bahwa Hₐ₁ diterima dan Hₒ ditolak. Secara parsial dinyatakan bahwa 
ada pengaruh antara variable literasi keuangan  (X₁) terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa 
Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar. 

2. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Prodi Pendidikan 
Ekonomi UHKBPNP 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada variable gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan 
mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Univesitas HKBP Nommensen Pematangsiantar bahwa 
terdapat pengaruh antara variabel gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa Prodi 
Pendidikan Ekonomi. Dapat dibuktikan  pada hasil pengujian hipotesis uji-t, pada pengujian 
hipotesis variabel gaya hidup (X₂) diketahui  ݐ௛௜௧௨  3,935 > nilai ݐ௧௔௕௘௟ 1,993, maka dapat 

disimpulkan bahwa Hₐ diterima dan Hₒ ditolak. Secara parsial dinyatakan bahwa ada pengaruh 
antara variabel gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa Prodi Pendidikan 
Ekonomi . 

3. Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan 
Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi UHKBPNP 

Berdasarkan uji persyaratan analisis kedua variabel tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi gejala multikolinearitas pada kedua variabel tersebut. Kesimpulan ini dibuktikan pada 
hasil perhitungan pada uji multikoleniaritas diketahui bahwa variabel literasi keuangan (X₁) 
diperoleh hasil 1,054 < 10 sedangkan untuk variabel gaya hidup (X₂) diperoleh hasil VIF 1,054. 
Maka kedua variabel tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas 
pada kedua variabel tersebut. Pada uji analisis linear berganda didapat nilai konstanta sebesar 
15,631. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada uji-f diperoleh  ௛݂௜௧௨௡   sebesar 17,772 > 

௛݂௜௧௨௡௚ 3,12. Maka berdasarkan hasil perhitungan tersebut bahwa Hₐ₃ diterima dan Hₒ₃ ditolak, 

sehingga variabel literasi keuangan dan gaya hidup dapa disimpulkan berpengaruh secara 
simultan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas 
HKBP Nommensen Pematangsiantar.  

KESIMPULAN 
Dari analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan dalam penelitian ini, maka disajikan dan 

disimpulkan sebagai berikut : 
1. Bahwa variabel literasi keuangan (X₁) memiliki pengaruh terhadap pengelolaan keuangan 

mahasiswa Prodi Pendidikan Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar. Pada pengujian 
hipotesis variabel literasi keuangan (X₁)  3,472 > nilai ݐ௧௔௕௘௟ 1,993, maka dapat disimpulkan 
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. 

2. Bahwa variabel gaya hidup (X₂) memiliki pengaruh terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa 
Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar. Pada pengujian  
hipotesis variabel gaya hidup (X₂) nilai ݐ௛௜௧௨௡௚ 3,935 > nilai ݐ௧௔௕௘௟ 1,993, maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. 
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3. Bahwa literasi keuangan dan gaya hidup secara simultan memiliki pengaruh terhadap 
pengelolaan keuangan mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas HKBP Nommensen 
Pematangsiantar. Pada pengujian hipotesis pada uji-f diperoleh  ܨ௛௜௧௨௡௚ sebesar 17,772 > ܨ௧௔௕௘௟ 
sebesar 3,12. Maka berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa Ha₃ diterima 
dan Ho₃ ditolak.  

SARAN  
Setelah melakukan penelitian, peneliti akan memberikan saran yang berkaitan dengan penelitian 

yang telah dilakukan untuk dijadikan masukan ataupun bahan pertimbangan yang berguna bagi 
peneliti selanjutnya. Semoga penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti yang mengambil 
judul penelitian khususnya mengenai literasi keuangan dan gaya hidup dan disini peneliti berharap 
agar peneliti selanjutnya mencari lagi referensi selain penelitian ini agar hasil yang 
didapatlebihbaiklagi 
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